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e Berdasarkan amanah UndangUndang Nomor
25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional dan Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah, setiap daerah wajib menyusun RPJIP
Daerah yang mengacu RPJP Nasional dan RPIP
Provinsi.

¢ RPJP Daerah adalah dokumen perencanaan
jangka panjang daerah memuat kondisi umum
daerah, prediksi ke depan, visi dan misi, serta
arah dan pentahapan pembangunan
mencakup kurun waktu 20 tahun.

e« Keberadaan RPJPD menjadi pedoman dalam
penyusunan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD), Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (RKPD) serta Rencana
Strategis Organisasi Perangkat Daerah (Renstra
OPD) di Kabupaten Sintang.
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Menghadirkan Ekonomi Sintang Yang Produktif, Stabil, Inklusif, Mandiri Dan
Merata

Mewujudkan Pembangunan Manusia Sintang Yang Bermoral, Unggul,
Berdaya Saing Dan Bermartabat

Mewujudkan Sintang Yang Terkoneksi Dan Terdigitalisasi Melalui
Infrastruktur Yang Handal Dan Menyeluruh
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Mewujudkan pembangunan manusia smnq yang bermoral, u

nggul, berdaya saing dan bermarta

1. Menghadirkan ekoncmi Sintang yang produktf, stabil, inklusif

. mandiri dan merata

2. Mewuijudkan Sintang yang terkoneksi dan terdigitaisasi mela

lui infrastruktur yang handal dan menysluruh

Mewuiudkan tata kelola yang adaptif untuk pemerintahan daera

h yang bersih, efekiif, terercaya, melayani dan kolaboratif
Menghadirkan exonomi Sintang yang produktif, stabil, in

Supremasi Hukum, Stabiitas dan Kepe | Kusif, mandii dan merata
4 mimpinan Indonesia dan ekonomi makr - Mewuijudkan tata kslda yang adaptif untuk pemerintaha
fekt, terpercay:

1 Transformasi social

Transformasi Indonesia  Transformasi ekonomi

3 Transformasi tata Kelola

Lendasan Transfromasi  © n daerah yang bersin, e 'a, melayani dan kolab
oratif
Menjaga ketahanan ekologi melalul pelestarian alam dan ekosi
5 Ketahanan sosial budaya dan ekologi e
G yang merat 1, Sintang yang terkoneksi dan terdigitalisasi mela

a dan berkeaditan lul Infrastruktur yang handal dan menyeluruh
Sarana dan prasarana yang berkualitas 2. Menjaga ketahanan ekologi melalui pelestarian alam dan eko
dan ramah lingkungan sistem lingkungan yang berkelanjutan
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‘ ARAH KEBIJAKAN

1. PERIODE I (2025 - 2029)
PENGUATAN MODAL PEMBANGUNAN

Penguatan modal dasar pembangunan. Penguatan modal dasar
pembangunan diwujudkan melalui peningkatan pembangunan
dan pemerataan ekonomi, pemenuhan kapasitas sarana dan
prasarana serta infrastruktur dasar, pengembangan sumber
daya manusia daerah; pengembangankawasan
perbatasandengan mendorongpercepatan pembangunanPLBN
Sei. Kelik dan saranapenunjangnya; penguatan fungsi dan peran
kelembagaan dan koordinasi pemerintahan, dan pemanfaatan
serta pengelolaan sumber daya alam yang lestari dengan
lingkungan

2. PERIODE 11 (2030 - 2034)
ASELERASI PEMBANGUNAN DAERAH

Difokuskan pada akselerasi pembangunan daerah. Akselerasi
(percepatan) pembangunan daerah diwujudkan melalui akselerasi
pertumbuhan ekonomi, pengembangan produk unggulan daerah,
pengembangan industri berbasis inovasi dan berdaya saing;
percepatan peningkatan produktivitas dan nilai tambah bagi
produk-produk hasil pertanian dan komoditas UMKM, percepatan
nilai tambah investasi daerah, percepatan jangkauan infrastruktur
pendukung kegiatan sosial dan ekonomi; percepatan
pemanfaatan dan pengendalian ruang, percepatan pemerataan
akses pendidikan dan kesehatan masyarakat; percepatan
peningkatan kapabilitas dalam penyediaan jaminan sosial,
pendampingan anak dan perempuan, dan pemberdayaan
komunitas; penguatan penataan rentang kendali pemerintahan
melalui pembentukan Provinsi Kapuas Raya, penguatan tata
kelola pemerintahan dengan percepatan pemekaran wilayah
(Kecamatan dan Desa), implementasi layanan publik, dan
pengelolaan lingkungan yang lestari dan berkelanjutan.

3. PERIODE Ill (2035 - 2039)
PERLUASAN AKTIVITAS PEMBANGUNAN DAERAH

Perluasan aktivitas pembangunan daerah. Perluasan aktivitas
pembangunan daerah difokuskan pada peningkatan daya
saing, penguatan jaringan rantai nilai domestik dan global,
peningkatan dan pengembangan sarana dan
prasarana/infrastruktur dasar terutama jalan poros kabupaten
sebagai pendukung kegiatan sosial dan ekonomi, penguatan
daya saing SDM dan keberlanjutan kesejahteraan, Transformasi
tata kelola kelembagaan pemerintahan yang adaptif, ASN yang
profesional dan kompetitif, partai politik yang transparan dan
akuntabel, dan masyarakat sipil mandiri dan berbudaya, tata
kelola lingkungan hidup selaras, lestari, dan berkelanjutan.



